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ABSTRAK

Juni Hartanti. 2022. Pengaruh judul Pengaruh Media Tabel Perkalian  Terhadap Kemampuan Menghafal Matematika Siswa Kelas IV Di SDN Kraton 2 Bangkalan.. Skripsi, Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. STKIP PGRI Bangkalan. Pembimbing: (I) Rendra Sakbana Kusuma, M.Pd
, dan (II) Miranti Widi Andriani, M.Pd
Kata Kunci: Media Tabel Perkalian, Terhadap Kemampuan Menghafal Matematika

Media pembelajaran adalah alat bantu guru untuk menyampaikan materi pembelajaran kepada siswa sehingga dapat mempermudah proses pembelajarannya. Media pembelajaran itu sendiri merupakan sesuatu yang akan digunakan untuk menyampaikan sebuah pembelajaran, sehingga dapat mengembangkan hasil belajar siswa yang sedang melaksanakan proses pembelajaran agar mencapai maksud dan tujuan belajar. Salah satu media pembelajaran yang dapat memotivasi siswa sehingga dapat meningkatkan semangat belajarnya yaitu media papan pecahan. Penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif dengan rancangan penelitian pre-eksperimental design jenis on-group pretest-posttest design. Pretest untuk mengetahui kemampuan awal siswa terkait dengan materi yang disampaikan, sedangkan posttest merupakan bentuk evaluasi akhir pembelajaran dan penelitian ini menggunakan uji manova untuk mengetahui apakah ada Pengaruh Pengaruh Model Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing Terhadap Hasil Belajar IPA Kelas IV Di SDN Kraton 2 Bangkalan. Berdasarkan hasil penelitian dalam uji Regrsi berganda terdapat nilai sebesar 0.484> 0.05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa Model Pembelajaran Talking Stick dan Snowball Throwing berpengaruh terhadap hasil belajar IPA pada siswa kelas 4A Dan 4B UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan
ABSTRAK

Juni Hartanti. 2022. The effect of multiplication table media on the ability to memorize multiplication of fourth grade students at UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan: (I) Rendra Sakbana Kusuma, M.Pd
, dan (II) Miranti Widi Andriani, M.Pd
Kata Kunci: multiplication table media on the ability to memorize mathematics

Learning media is a tool for teachers to deliver learning materials to students so as to facilitate the learning process.  The learning media itself is something that will be used to deliver a lesson, so that it can develop student learning outcomes who are carrying out the learning process to achieve the aims and objectives of learning.  One of the learning media that can motivate students to increase their enthusiasm for learning is the multiplication table media.  This research uses quantitative research with the type of research design is pre-experimental design on-group pretest-posttest design.  The pretest is to determine the students' initial abilities related to the material presented, while the posttest is a form of final evaluation of learning and this study uses a simple regression test to find out whether there is an influence of the multiplication table media on learning outcomes.  mathematics in grade IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan students.  Based on the results of the research on the simple regression test, the value of 0.484> 0.05 was obtained.  So it can be concluded that the media multiplication table has no effect on the mathematics learning outcomes of fourth grade students of UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.

PENDAHULUAN
Pembelajaran merupakan proses yang memiliki dua sisi yang saling berkaitan.Pembelajaran bukan sekedar memberi ilmu tetapi juga lebih kepada transfer normatif. Disinilah peran guru sangat penting,selain sebagai pengajar juga sebagai pembimbing dan pendidik.Namun pada kenyataanya peran itu yang sering diabaikan. Keberhasilan pembelajaran di sekolah dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu faktor dari guru dan siswa itu sendiri. Siswa akan merasa termotifasi apabila proses pembelajaran melibatkan siswa untuk aktif dalam proses pembelajaran. Dalam upaya meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa pembelajaran matematika materi perkalian melalui media tabel perkalian.Karena melalui media pembelajaran ini siswa lebih cepat menangkap materi pembelajaran.Hasil pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran akan dilihat dari nilai yang diperoleh siswa.Nilai yang tinggi berarti siswa telah menguasai materi sehingga pembelajaran dianggap berhasil.Akan tetapi nilai yang rendah berarti siswa belum menguasai materi dan pembelajaran dianggap belum berhasil.
Susmiarsih (2016:7), Media tabel perkalian merupakan alat untuk menyampaikan informasi yang harus  di hafal  dan di pahami agar mudah  di mengerti, tabel atau daftar yang berisi soal atau jawaban yang sudah ditulis siswa tinggal mengamati, mempelajari dan jawaban soal  yang sudah ada pada tabel tersebut. 


Hakikat pendidika matematika, salah satu bidang studi yang  ada di sekolah dasar. Seseorang guru yang akan mengajarkan pembelajaran matematika kepada siswa, harus mengetahui serta memahami pembelajaran yang akan diajarkan pada siswa. Hal ini di karenakan tidak ada kepastian mengenai pengertian matematika karena pengetahuan dapat di pandang masing-masing dari para ahli yang berbeda-beda, ada yang mengatakan bahwa matematika adalah metode berpikir logis dan ilmu yang mempelajari tentang hubungan pola, bentuk dan struktur. Rahmah(2013: 2), Matematika adalah bidang ilmu yang mempelajari tentang pola dari stuktur perubahan dan ruang. Maka secara umum juga di sebut sebagai ilmu bilangan angka. 


 Pengertian menghafal adalah aspek perubahan yang terbatas dalam kemampuan menyimpan dan memproduksi tanggapan. Sedangkan dalam belajar, tidak hanya ada kemampuan namun juga meliputi perubahan tingkah laku, seperti sikap, pengertian, skill, dan sebagainya. Dengan demikian, bempelajaran akan berhasil dengan baik jika kemampuan menghafalnya cukup baik. Menghafal perkalian yaitu salah satu cara untuk mengembangkan keterampilan perkalian pada peserta didik khususnya pada peserta didik sekolah dasar, pada usia sekolah dasar inilah peserta didik masih berfikir secara kongkrit sehingga dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan media nyata atau kongkrit. (Yessy, 2015 : 29).


Hasil wawancara dari wali kelas ibu Lina, di kelas 4 sd kraton 2 Bangkalan. Mengatakan bahwa semua jumlah siswa di kelas IV ada 37 siswa jadi dari 18 siswa itu yang  benar-benar hafal perkalian itu hanya dan 19 saja tidak bisa perkalian,  karena tergantung dari materi yang di ajarkan dan  pemahaman pembelajaran matematika itu tidak langsung mudah di pahami oleh semua siswa tergantung dari media pembelajarannya yang menarik agar siswa dapat dengan mudah pemahami materi yang disampaikan oleh guru pada saat proses pembelajaran berlangsung. Akibatnya karena siswa tidak mampu dalam hal menghafal perkalian, maka nilai siswa dalam proses menghafal menjadi rendah.  Proses menghafal itu menjadi penting karena dalam pembelajaran matematika itu perlu menggunakan menghafal perkalian, agar mendapatkan hasil yang maksimal dalam proses pembelajaran matematika. Solusi untuk meningkatkan proses pembelajaran matematika menggunakan media tabel, supaya siswa lebih mudah mengerti dalam materi perkalian.  

Untuk mengatasi hasil yang kurang memuaskan maka penulis mengantisipasi masalah tersebut dengan mencari pembelajaran yang tepat, berdasarkan uraian di atas maka peneliti mengambil judul : Pengaruh Media Tabel Perkalian Terhadap Kemampuan Menghafal Matematika Siswa Kelas IV  UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan
KAJIAN PUSTAKA


Media Tabel Perkalian
Media tabel perkalian merupakan alat untuk menyampaikan informasi yang harus  di hafal  dan di pahami agar mudah mengerti, tabel atau daftar yang berisi soal atau jawaban yang sudah ditulis penerima tinggal mengamati, mempelajari dan jawaban yang sudah ada pada tabel tersebut. Media tabel perkalian merukapan sarana atau alat untuk menyampaikan informasi yang harus dihafal berupa tabel yang berisi soal dan jawaban yang sudah ditulis penemima tinggal mengamati, mempelajari, dan memahami, serta menghafal soal dan jawaban yang sudah ada apa tabel tersebut, merupakan alat yang digunakan untuk menyelesaikan perkalian bahkan juga pembagian (Dwi, 2019 : 17) Alat ini sering dan masih digunakan di setiap sekolah untuk mengerjakan materi perkalian. Untuk mendapatkannya kita bisa membeli atau membuat sendiri tabel perkalian tersebut. Media pembelajaran merupakan sarana pendidikan yang dapat digunakan sebagai alat dalam proses pembelajaran dan untuk mempertinggi efektifitas dan efisien dalam mencapai tujuan pembelajaran dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung. Sedangkan dalam arti luas pengertian media pembelajaran merupakan alat, metode dan teknik yang digunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi, interaksi antara guru dengan siswa dalam proses pembelajaran yang sedang berlangsung di dalam kelas. Ciri-ciri umum media pembelajaran Dilihat dari sifat-sifatnya media yang hanya dapat dibagi ke dalam : 
1. Media auditif adalah media yang dapat didengar saja  yang hanya memiliki suara suara, seperti contohnya radio dan rekaman suara.

2. Media visual merupakan media yang hanya dapat dilihat saja, dan tidak mengandung unsur-unsur suara, yang termasuk dalam media ini yaitu film slide, foto, lukisan, gambar dan berbagai bentuk bahan yang dapat dicetak seperti media grafis.

3. Media audio visual merupakan jenis media yang mengandung unsur suara dan unsur gambar yang dapat dilihat, contohnya seperti rekaman video, berbagai ukuran film, slide suara. 


1. Hafalan Perkalian Matematika 

1. Hafalan perkalian merupakan salah satu cara utuk mengembangkan keterampilan perkalian pada peserta didik khususnya pada peserta didik sekolah dasar, pada usia sekolah dasar inilah peserta didik masih berfikir secara kogkrit sehingga dalam kegiatan pembelajaran masih menggunakan media nyata atau kogkrit. Menghafal adalah sebuah usaha aktif agar dapat memasukkan informasi kedalam otak. Kuswana (2012: 115) menghafal adalah mendapat kembali pengetahuan yang relevan dan tersimpan di memori jangka panjang. (Indianto 2015: 11) Menghafal juga dapat dikatakan suatu kegiatan menyerap informasi kedalam otak yang dapat digunakan dalam jangka panjang. Dalam proses menghafal, peserta didik dihadapkan pada materi yang biasanya. Dari pendapat para ahli diatas tentang pengertian menghafal maka dadat sama simpulkan bahwa menghafal adalah suatu usaha aktif yang dilakukan untuk memasukkan atau menyerap informasi yang diberikan oleh sumber yang kemudian dipindahkan informasi tersebut kedalam ingatan, menyimpan didalam memori untuk dapat diingat kembali pada waktu-waktu tertentu dalam kehidupan sehari-hari.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian

Penelitian Pengaruh Media Tabel Perkalian Terhadap Kemampuan Menghafal Matematika Siswa Kelas IV UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan, Kecamatan Bangkalan, Kabupaten Bangkalan. Dalam penelitian ini, peneliti mengkaji permasalahan menggunakan metode penelitian kuantitatif dengan menyajikan data berupa analisis deskriptif. penelitian deskriptif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik fenomena yang bersifat alamiah ataupun rekayasa manusia. mendefinisikan penelitian kuantitatif adalah penelitian yang ditujukan untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara individual maupun kelompok. Kuantitatif deskriptif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mendeskripsikan secara rinci dan mendalam. Penelitian Kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur statistik atau cara lain dari kuantifikasi atau pengukuran Sujarweni (2014:39). 

Rancangan Penelitian


Rancangan penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dengan menggunakan media Tabel Perkalian, yang menggunakan satu kelas dan menggunakan pretest dan posttest. Pretest untuk mengetahui kemampuan awal peserta didik terkait materi yang akan di sampaikan, sedangkan posttest adalah bentuk evaluasi akhir pembelajaran.

Tabel 3.1 Rancangan penelitian

	O1 X O2


Keterangan :

O1 : Nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)

O2 : Nilai posttest (sesudah diberi perlakuan)

X : Media tabel perkalian
Variabel Penelitian

1. Variabel bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT).

2. Variabel terikat

Variabel terikat dalam penelitian ini motivasi berprestasi setelah perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran Team Games Tournament (TGT).

Subjek Penelitian

1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas IV di UPTD SD Negeri Campor 2.

2. Sampel

Sampel dalam penelitian ini menggunakan sampel jenuh yaitu semua populasi dijadikan sampel karena kurang dari 30 orang. Maka dalam penelitian ini sampel yang digunakan adalah kelas IV UPTD SD Negeri Campor 2 yang berjumlah 20 orang.

Instrumen Penelitian


Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan data penelitian dengan cara melakukan pengukururan (Widoyoko, 2012: 51). Instrumen penelitian yang digunakan tes 
Tes

Tes belajara yang digunakan berupa soal esay yang berjumlah 5 butir soal, tes ini dilakukan setelah proses pembelajaran. 

Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif dan kuantitatif. Sedangkan variabel kemampuan merupakan data kuantitatif yang diukur dengan rumus untuk mencari nilai rata-rata dan presentase ketuntasan siswa. Untuk mengumpulkan data yang diinginkan dan diperlukan maka dalam Penelitian ini menggunakan uji validitas yang digunakan untuk mengetahui ke valid-an soal tes dan angket yang akan digunakan saat penelitian yang dilakukan sebelum diberikan kepada peserta didik. Menurut Sudaryono menyatakan uji validitas digunakan untuk mengukur valid atau tidaknya suatu kuesioner. Suatu tes atau kuesioner dikatakan memiliki valid jika alat tersebut menjalankan fungsi ukurnya atau memberikan hasil ukur yang sesuaid engan pengukurannya. Pengujian dilakukans ecara statistic dengan bantuan SPSS. Mengukur tingkat validitas
HASIL PENELITIAN
Penelitian  ini dilakukan di UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan di kelas V untuk menentukan hasil soal yang valid atau tidak valid serta digunakan untuk melihat sejauh mana ketepatan berdasarkan uji coba instrumen yang telah dilakukan sejumlah 33 responden, diperoleh hasil pengujian hasil uji validitas untuk masih-masih variable yang di paparakan sebagai berikut:
Tabel 4.1 Hasil Uji Validitas Soal 

	No Item
	R Hitung
	R Tabel
	Keterangan

	Soal 1
	0,611
	0,484
	Valid

	Soal 2
	0,862
	0,484
	Valid

	Soal 3
	0, 486
	0,484
	Valid

	Soal 4
	0,625
	0,484
	Valid

	Soal 5
	0,705
	0,484
	Valid

	Soal 6
	0,862
	0,484
	Valid

	Soal 7
	0,030
	0,484
	TidakValid

	Soal 8
	0,587
	0,484
	Valid

	Soal 9
	0,195
	0,484
	Tidak Valid

	Soal 10
	0,623
	0,484
	Valid

	Soal 11
	0,624
	0,484
	Valid

	Soal 12
	0,503
	0,484
	Valid

	Soal 12
	0,739
	0,484
	Valid

	Soal 13
	0,698
	0,484
	Valid

	Soal 15
	0,530
	0,484
	Valid

	Soal 16
	0,122
	0,484
	Tidak Valid

	Soal 17
	0,348
	0,484
	Valid

	Soal 18
	0,043
	0,484
	TidakValid

	Soal 19
	0,767
	0,484
	Valid

	Soal 20
	0,755
	0,484
	Valid

	Soal 21
	0,860
	0,484
	Valid

	Soal 22
	0,539
	0,484
	Valid

	Soal 23
	0,486
	0,484
	Valid

	Soal 24
	0,579
	0,484
	Valid

	Soal 25
	0,450
	0,484
	Valid

	Soal 26
	0,560
	0,484
	Valid

	Soal 27
	0,421
	0,484
	Valid

	Soal 28
	0,860
	0,484
	Valid

	Soal 29
	0,416
	0,484
	Valid

	Soal 30
	0,862
	0,484
	Valid



Berdasarkan hasil uji validitas menggunakan SPSS 21. Pada tabel diatas dari 30 butir soal diketahui jumlah soal yag valid berjumlah 26 sedangkan yang tidak valid berjumlah 4.

1. Uji Reabilitas



Dalam penelitian ini, untuk menguji reliabilitas instrument menggunakan SPSS 21 berdasarkan uji coba instrument yang dilakukan sebanyak 33 responden dan diperoleh hasil pengujian Reabilitas untuk masing-masing variable yang dapat berbentuk sebagai berikut :
Tabel 4.2 Hasil Uji Reabilitas Soal
	Reliability Statistics

	Cronbach's Alpha
	N of Items

	,924
	26




Berdasarkan uji Reabilitas pada tabel 4.2 diperoleh nilai Cronbach's Alpha yang cukup besar yaitu 0, 924 kemudian bandingkan dengan rtabel signifikansi 5% diperoleh nilai rtabel sebesar 0,484 kesimpulannya Alpha = 0,924 >rtabel = 0,484 maka dari itu dapat diartikan bahwa angket tersebut Reliabel.
2. Uji Normalitas


Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data distribusi normal atau tidak normal pada penelitian ini uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan SPSS 21. Hasil analisis nilai Pretest dan Posttest maka dapat dilihat pada table sebagai berikut:
Tabel 4.3 Uji Reabilitas Pretest dan Posttest
	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	Unstandardized Residual

	N
	25

	Normal Parametersa,b
	Mean
	.0000000

	
	Std. Deviation
	5.15040206

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.188

	
	Positive
	.142

	
	Negative
	-.188-

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.942

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.337

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


3. Uji Linieritas



Uji Liniearitas bertujuan untuk mengetahui dua variable yang mempunyai hubungan linier secara signifikan atau tidak dan data yang baik seharusnya terdapat hubngan yang linear antara variable (X) dan (Y).

Tabel 4.3 Uji Liniearitas

	ANOVA Table

	
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Y * X
	Between Groups
	(Combined)
	213.867
	8
	26.733
	.950
	.505

	
	
	Linearity
	7.834
	1
	7.834
	.278
	.605

	
	
	Deviation from Linearity
	206.033
	7
	29.433
	1.046
	.439

	
	Within Groups
	450.133
	16
	28.133
	
	

	
	Total
	664.000
	24
	
	
	


4. Uji 

5. RRegresi Sederhana



Uji regresi sederhana degan menggunakan SPSS 21, analisis regresi sederhana digunakan untuk memprediksi atau meguji data variable bebas atau independen terhaap variable terikat atau variable independen. Bila sekor variable bebas diketahui aka sekor variable terikat dapat diprediksi besarnya. Alnalisis regresi juga dapat dilakukan untuk mengetahui liniearitas variabel terikat dengan variable bebasnya. Hasil dari menggunaan SPSS dapat dilihat pada table dibawah ini :

Tabel 4.5 Uji Regresi Sederhana

	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	66.343
	19.643
	
	3.377
	.003

	
	X
	.268
	.217
	.260
	1.233
	.231

	a. Dependent Variable: Y


A. Pembahasan

Peneliti ini menggunakanpre exsperimentaldesain yang digunakan adalah one group pretest-posttest design.yaitu pertama melakukan (pretest) peneliti menguji kemampuan belajar matemtika materi perkalian. Setelah itu peneliti melakukan (posttest) peneliti menguji kemampuan belajar matematika materi perkalian dengan menggunakan media tabel perkalian. Tujuan melakukan penelitian untuk mengetahui apakah media tabel perkalian berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada materi matematika. 

Pada penelitian ini instrument penelitiannya menggunakan soal. Sebelum melakukan penelitian, saya melakukan uji coba terlebih dahulu yaitu dengan menyebarkan soal di kelas 5 UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan dengan responden sebanyak 33. Kemudian soal yang sudah diisi di uji validitas dan uji reliabilitas.  Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui apakah instrument yang digunakan ini valid atau tidak. Setelah diketahui bahwa soal tersebut valid dan reliabel maka dilakukan penelitian yang sesungguhnya di kelas 4a UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan. Sebelum memberikan soal peneliti tersebut menjelaskan pembelajaran matematika materi perkalian dengan menggunakan media tabel perkalian tersebut. Setelah itu peneliti menyebarkan soal dimana soal tersebut diisi oleh responden sebanyak 37 responden. Jumlah sampel yang teliti sebanyak 74 responden dari populasi33 responden. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka kita sebagai peneliti ingin mengetahui apakah skripsi yang sudah kita buat tersebut dengan judul  Pengaruh Media Tabel Perkalian Terhadap Kemampuan Menghafal Matematika Siswa Kelas IV  UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan.
Siswa Kelas 4A UPTD SDN Kraton 2 Bangkalanberpengaruh atau tidak yaitu dengan melakukan uji regresi sederhana. Setelah peneliti melakukan uji regresi sederhana dapat disimpulkan bahwa media tabel perkalian tidak berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar matematika yang dilakukan di kelas 4a UPTD SDN Kraton 2 bangkalan. Karena diketahui terdapat nilai signifikansi sebesar 0.231 nilai tersebut lebih dari 0.484

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis SPSS yang dilakukan oleh penelitibahwa kesimpulannya adalah tidak terdapat pengaruh penggunaan media papan pecahan terhadap motivasi dan hasil belajar siswa pada siswa kelas 4a UPTD SDN Kraton 2 Bangkalan. Hal ini dibuktikan dari hasil yang diperoleh dalam uji manova dimana nilai signifikansinya sebesar 0.484>0.005. Sehingga dapat disimpulkan bahwa media tabel perkalian tidak berpengaruh
Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka terdapat saran yaitu seorang guru harus lebih cermat dan kreatif dalam memilih media pembelajaran yang akan dipakai atau diterapkan pada saat proses belajar mengajar khususnya pada mata pelajaran matematika materi perkalian, dan bagi peneliti selanjutnya harus bisa meminalisir faktor-faktor apa saja yang dapat menghambat media tabel perkalian tersebut tidak berpengaruh terhadap motivasi dan hasil belajar.
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